BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berangkat dari latar belakang yang telah penulis paparkan sebelumnya
bahwa terdapat cerita nabi Sulaiman yang dikisahkan dengan alur cerita yang
berbeda-beda. Dari alur cerita yang berbeda-beda tadi apakah keseluruhan diambil
dari israiliyyat atau memang cerita tambahan dari penulis buku. Jika diambil dari
isratliyyat apakah riwayat tersebut dapat dipercaya atau'tidak. Maka disini penulis

akan uraikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kisah-kisah nabi Sulaiman yang meliputi;

a. Kisah ragja semut yang dipaparkan Ahmad Bahjat dan Bey Arifin secara
garis besar mengadospsit.israiliyyat tetapi tokoh dalam cerita mereka
bertentangan dengan®israiliyyat. Tokoh yang dijelaskan dalam kisah
israiliyyat adalah seekor semut pincang. Apalagi kisah yang ditambahkan
oleh.Sakha Agila Mustafa, cerita tersebut bukanlah diambil dari israiliyyat

melainkan kisah tambahan dari penulis sendiri.

b. Kisah burung Hud-hud diceritakan oleh Ahmad Bahjat dan Bey Arifin
merupakan kisah yang diambil dari israiliyyat. Namun ada perbedaan
peran antara kisah yang disamapaikan Ahmad bahjat dan kisah yang
dipaparkan Bey Arifin.

c. Kisah ratu Bilgis yang diungkapkan Ahmad Bahjat, Bey Arifin, dan
Zamawi secara keseluruhan diambil dari israiliyyat tanpa ada penambahan

sedikitpun.
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2. Kualitas riwayat israiliyyat yang diambil meliputi kisah:

a. Kisah rgja Semut yang dipaparkan Ahmad Bahjat, Bey Arifin, dan Sakha
Agila Mustafa merupakan riwayat yang diterima, karena sanad riwayat
tersebut tergolong perawi yang thiggah tanpa mengkaitkan penambahan
cerita dan perbedaan tokoh.

b. Kisah burung Hud-hud yang dipaparkan Ahmad Bahjat tergolong sebagai
riwayat israiliyyat yang lemah, karena terdapat rawi~yang majhul tidak
disebutkan secara jelas. Berbeda dengan riwayat yang disampaikan Bey
Arifin, riwayat yang disampaikanya tergolengriwayat yang sahih, karena
sanad dalam riwayat tersebut termasuk rawi yang thiggah.

c. Kisahratu Bilgis

B. SARAN

Kisah-kisah nabi Sulaiman yang berkemabang seharusnya diambil dari
sumber yang memang benar-benar memiliki otoritas tinggi. Dalam arti bersumber
dari yang dapat. diterima, tidak bertentangan dengan Islam dan tidak pula menodai
ke-ma’sim-an seorang nabi. Bila pengambilan sumber tidak diperhatikan, maka
akan merusak kemurnian garan Islam khususnya al-Qur’an dan hadis. Karena
ketidaktahuan masyarakat tentang hal ini, akan timbul anggapan bahwa kisah
tersebut diambil dari israiliyyat yang diterima riwayatnya dan merupakan garan
agama Islam. Padahal a-Qur’an sendiri terkenal kemurnianya dan Allah pun

menjaganya.
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